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Abstrak  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan institusi pendidikan formal yang menyediakan pendidikan 
kejuruan di tingkat menengah dengan tujuan mempersiapkan peserta didik agar siap bekerja. Fokus pada 
pengembangan keterampilan menyebabkan kurangnya aktivitas fisik di kalangan peserta didik, yang menjadi 
masalah umum. Menurut laporan Global Status Report on Physical Activity 2022 dari WHO, sekitar 81% remaja 
dan 27,5% orang dewasa tidak memenuhi rekomendasi minimal aktivitas fisik. Rendahnya aktivitas fisik ini 
berdampak negatif pada kesehatan remaja. Literasi fisik dapat memberikan pemahaman penting mengenai 
aktivitas fisik, di mana semakin tinggi literasi fisik seseorang, semakin cenderung mereka terlibat dalam aktivitas 
fisik sepanjang hidup (Kwan et al., 2020). Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi fisik peserta didik 
SMKN di Surabaya.Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, subjek penelitian meliputi peserta 
didik kelas X dan XI dari SMKN 5, SMKN 10, SMKN 7, SMKN 8, SMKN 2, dan SMKN 4 di Surabaya. 
Instrumen yang digunakan adalah "Charting Physical Literacy Questionnaire" dari (IPLA), dengan pengumpulan 
data melalui Google Form. Total 3.150 responden berpartisipasi dalam survei ini. Hasil menunjukkan bahwa 
motivasi peserta didik berada dalam tahap pengembangan (57%), kepercayaan diri dalam tahap konsolidasi 
(65%), kompetensi fisik dalam tahap pengembangan (60%), dan pengetahuan serta pemahaman dalam tahap 
konsolidasi (62%). Berdasarkan analisis kuesioner dan pengolahan data, literasi fisik peserta didik SMKN di 
Surabaya berada pada tahap pengembangan dan konsolidasi. Mayoritas peserta didik menunjukkan tingkat literasi 
fisik yang baik, meskipun diperlukan upaya untuk mempertahankan dan mengembangkan literasi fisik secara 
berkelanjutan.  

Kata Kunci: Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Literasi fisik,Motivasi, Kepercayaan diri, Pengetahuan dan 
pemahaman, International Physical Literacy Association (IPLA). 

Abstract 

Vocational High Schools (SMK) provide vocational education at the secondary level to prepare students for the 
workforce. The focus on skill development has led to a lack of physical activity among students, which is 
problematic. According to the WHO Global Status Report on Physical Activity 2022, 81% of adolescents and 
27.5% of adults do not meet minimum physical activity recommendations. This impacts adolescent health 
negatively. Higher physical literacy correlates with greater involvement in physical activities throughout life 
(Kwan et al., 2020). This study aims to determine the physical literacy levels among SMKN students in Surabaya. 
Using a descriptive quantitative approach, the subjects were tenth and eleventh-grade students from six SMKN 
schools in Surabaya. The "Charting Physical Literacy Questionnaire" from IPLA was used, with data collected 
via Google Forms. A total of 3,150 respondents participated. Results showed student motivation in the 
development stage (57%), confidence in the consolidation stage (65%), physical competence in the development 
stage (60%), and knowledge and understanding in the consolidation stage (62%). Analysis indicated that physical 
literacy among SMKN students in Surabaya is in the development and consolidation stages. Most students exhibit 
good physical literacy levels, though continuous efforts are needed to sustain and enhance physical literacy. 

Keywords: Vocational High School (SMK), Physical literacy, Motivation, Confidence, Knowledge and 
understanding, International Physical Literacy Association (IPLA). self, Knowledge and understanding, 
International Physical Literacy Association (IPLA). 
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1. PENDAHULUAN (times new roman, bold, 10) 
Pendidikan di Indonesia memiliki dua jalur 

utama, yaitu pendidikan dari Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah institusi 
pendidikan formal yang menyediakan pendidikan 
kejuruan di tingkat menengah, sebagai kelanjutan dari 
SMP, MTs, atau setara. Institusi ini menyelenggarakan 
program pendidikan yang fokus pada keterampilan dan 
keahlian tertentu sesuai dengan bidang kejuruan yang 
dipilih. Sekolah di jenjang ini dikenal sebagai Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) (Undang-undang 
Sisdiknas Nomor 20 Tahun, 2003).Oleh karena itu, 
mereka lebih banyak menghabiskan waktu untuk 
pengembangan keterampilan ini. Akibatnya, 
kurangnya aktivitas fisik di kalangan peserta didik 
menjadi masalah yang sering ditemui.  

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga 
merupakan bagian dari pembelajaran yang ada di SMK, 
dalam PJOK ada istilah yang dikenal dengan literasi 
fisik. Konsep literasi fisik sebagai suatu rangkaian 
kualitas yang meliputi motivasi, kepercayaan diri, 
keterampilan fisik, pengetahuan, serta pemahaman 
yang diperlukan untuk mengapresiasi dan bertanggung 
jawab terhadap partisipasi dalam kegiatan aktivitas 
fisik sepanjang hidup (Edwards et al., 2017).Menurut 
laporan Global Status Report on Physical Activity 2022 
dari WHO, sekitar 81% remaja dan 27,5% orang 
dewasa saat ini tidak memenuhi rekomendasi aktivitas 
fisik minimal. Mayoritas remaja di seluruh dunia jarang 
melakukan aktivitas fisik (World Health Organization, 
2022). Masalah ini menyebabkan remaja cenderung 
malas beraktivitas fisik, yang berdampak negatif pada 
kesehatan mereka. Literasi fisik menjadi solusi yang 
dapat memberikan pemahaman yang tepat kepada 
remaja tentang pentingnya aktivitas fisik.  

Oleh karena itu, penelitian mengenai 
pemahaman peserta didik terhadap literasi fisik sangat 
penting untuk dilakukan. Namun pada peserta didik di 
sekolah berapa banyak mereka yang 
mengimplementasikan terkait aktivitas fisik bagi 
peningkatan Kesehatan sepanjang hidup. kurangnya 
aktivitas fisik dalam memenuhi kebutuhan gerak 
manusia dapat berperan sebagai faktor risiko terjadinya 
berbagai penyakit kronis (Guthold et al., 2018). Dalam 
hal kekurangan melakukan aktivitas fisik kini menjadi 
tren penurunan aktivitas fisik secara global, kurangnya 
aktivitas fisik saat ini menempati posisi keempat 
sebagai faktor risiko utama terhadap kematian (World 
Health Organization, 2020). 

Dalam lebih dari separuh (57,3%) anak 
Indonesia tergolong tidak aktif dan menghabiskan 
waktu di depan TV/komputer/PS selama minimal 2 jam 
per hari (55,2%), dengan proporsi yang lebih tinggi 
pada anak laki-laki (62,8%) dibandingkan dengan anak 
perempuan (52,3%) (Rosiana et al., 2023). Temuan 
penelitian juga mengindikasikan bahwa anak-anak usia 
sekolah cenderung tidak aktif secara fisik, seperti 

bermain Games dan menonton televisi lebih sering, 
sementara aktivitas fisik mereka kurang. 

Hasil wawancara  di beberapa sekolah pada 
tanggal 2 mei 2024 menunjukkan bahwa partisipasi 
peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler hanya 
mencapai 15%-30% di beberapa sekolah. Mayoritas 
peserta didik memiliki fasilitas seperti televisi, 
smartphone, dan akses ke jaringan internet. Terkait 
dengan pola hidup sehat, beberapa peserta didik 
menunjukkan kesadaran dan tindakan untuk menjalani 
pola hidup sehat, namun sebagian lainnya mengetahui 
tetapi tidak melakukannya. 

Dengan mengamati permasalahan di atas dan 
konsep literasi fisik, serta hasil wawancara peneliti 
akan mengeksplorasi informasi mengenai literasi fisik 
peserta didik di SMKN di Surabaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai pengetahuan peserta didik 
terhadap literasi fisik, karena pemahaman ini dapat 
menjadi sumber informasi berharga untuk evaluasi 
kurikulum di sekolah. Terutama, hal ini berkaitan 
dengan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan (PJOK) yang selama ini dianggap 
sebagai mata pelajaran yang fundamental dalam 
mengembangkan motorik, membentuk karakter, serta 
membangun hubungan sosial yang sehat pada peserta 
didik. Tujuan pembelajaran mata pelajaran PJOK di 
SMK adalah agar peserta didik mampu menunjukkan 
dan mempraktikkan berbagai keterampilan gerak 
dengan dasar pengetahuan yang benar(Kemdikbud, 
2022). Peserta didik juga diharapkan dapat merancang 
dan mengikuti berbagai pola latihan serta 
mempraktikkan program pengembangan kebugaran 
jasmani yang terkait dengan kesehatan. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif, penelitian deskriptif merupakan suatu 
metode penelitian yang bertujuan untuk menguraikan 
gejala, fenomena, atau peristiwa tertentu (Ali Maksum, 
2014 :82). Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu 
bulan pada bulan Juni. Penelitian ini akan dilakukan di 
enam sekolah menengah kejuruan (SMKN) di 
Surabaya. Penulis menggunakan multi-stage sampling 
sebagai tahapan pengambilan sampel. Dengan terdapat 
sebanyak 11 sekolah di Surabaya yang menjadi 
populasi yaitu; SMKN 1 SURABAYA dan SMKN 10 
SURABAYA, SMKN 11 SURABAYA dan SMKN 2 
SURABAYA, SMKN 3 SURABAYA dan SMKN 4 
SURABAYA, SMKN 5 SURABAYA dan SMKN 6 
SURABAYA, SMKN 7 SURABAYA dan SMKN 8 
SURABAYA, serta SMKN 9 SURABAYA. Kemudian 
untuk sampel penelitian di pilihlah 6 sekolah yang 
mewakili populasi untuk dikalukukan penelitian yaitu; 
SMKN 5 SURABAYA dan SMKN 10 SURABAYA, 
SMKN 7 SURABAYA dan SMKN 8 SURABAYA, 
SMKN 2 SURABAYA dan SMKN 4 SURABAYA. 

Penulis melakukan pembagian wilayah Kota 
Surabaya menjadi tiga bagian, yaitu Surabaya Selatan, 
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Surabaya Timur, dan Surabaya Pusat. Dua wilayah di 
Kota Surabaya yakni Surabaya Barat dan Surabaya 
Utara, tidak dapat digunakan sebagai klaster dalam 
pengambilan sampel karena ketiadaan SMK Negeri di 
wilayah tersebut. Oleh karena itu, peneliti membagi 
tiga wilayah tersebut dengan masing-masing wilayah 
memiliki 2 SMKN.Penelitian dilakukan di tiga wilayah 
SMKN di Kota Surabaya. Sampel dalam penelitian ini 
diperoleh dari kelas X-XI. Kelas XII tidak 
diikutsertakan sebagai sampel penelitian karena 
berdasarkan PERDIRJEN Pendidikan Dasar dan 
Menengah Nomor 07/D.D5/KK/2018 tanggal 7 Juni 
2018, kelas XII tidak memiliki pembelajaran PJOK di 
jenjang kelas tersebut. 

Penelitian ini menggunakan instrumen dari 
International Physical Literacy Association (IPLA) 
yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan 
judul "Charting Physical Literacy Questionnaire atau 
Pemetaan Kuesioner Literasi Fisik". eknik 
pengumpulan data melalui angket dengan Google Form 
Charting Physical Literacy Questionnaire. Penelitian 
ini dilaksanakan dengan menerapkan analisis data 
menggunakan analisis deskriptif melalui situs IPLA, 
Persentase diperoleh dari situs IPLA (International 
Physical Literacy Association) dengan melakukan 
input data, kemudian data yang telah dikelompokkan 
melalui Google Sheets yang dirangkum dari Google 
Form. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mendapatkan total 3.150 

responden yang berpartisipasi dalam pengisian 
kuesioner melalui google form yang memberikan 
jawaban dari peserta didik SMKN di Surabaya. Data 
yang diperoleh kemudian diolah melalui 
pengelompokan data dengan menggunakan analisis 
yang tersedia pada situs web berikut: 
https://www.chartingpl.com/?id=1. Hasil analisis 
mencakup deskriptif dan persentase dari keseluruhan 
sampel data yang telah diinput. Berikut adalah hasil dan 
pembahasannya. 

 
a. Motivasi 

Hasil analisis dari IPLA menunjukkan bahwa 
tingkat motivasi peserta didik berada dalam kategori 
tahap pengembangan, dengan persentase sebesar 
(57%). 

 
Gambar 1. Persentase literasi fisik peserta didik 
SMKN di Surabaya dalam aspek motivasi. 

Berdasarkan persentase yang ditampilkan pada 
gambar, dapat dilihat bahwa motivasi peserta didik 
berada pada angka (57%). Pada tahap ini, peserta didik 
secara bertahap mulai menjadikan aktivitas fisik 
sebagai bagian integral dari rutinitas harian mereka. 
Peserta didik mulai menikmati proses beraktivitas fisik 
dan menunjukkan peningkatan dalam setiap sesi 
latihan. 

Untuk meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam berpartisipasi dalam aktivitas fisik, sekolah 
perlu menerapkan berbagai strategi yang komprehensif 
dan berkelanjutan. Pertama, sekolah harus 
mengintegrasikan pendidikan jasmani secara efektif ke 
dalam kurikulum dengan menyusun program yang 
menarik dan menyediakan waktu yang memadai untuk 
aktivitas fisik dalam jadwal harian. Selain itu, 
penyediaan fasilitas olahraga yang lengkap dan terawat 
dengan baik, serta peralatan yang memadai, sangat 
penting untuk mendukung kegiatan fisik peserta didik. 
sekolah perlu mengadakan berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler dan klub olahraga yang sesuai dengan 
minat peserta didik. Kegiatan-kegiatan ini dapat 
meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa dalam 
aktivitas fisik di luar jam pelajaran. pendekatan 
personal juga perlu diterapkan dengan 
mengidentifikasi minat dan kebutuhan individual 
peserta didik terkait aktivitas fisik. Bimbingan personal 
dapat diberikan kepada peserta didik yang memerlukan 
dukungan tambahan untuk berpartisipasi dalam 
aktivitas fisik. 
 
b. Kepercayaan diri 

 Hasil analisis dari IPLA menunjukkan bahwa 
tingkat kepercayaan diri peserta didik berada dalam 
kategori tahap konsolidasi, dengan persentase sebesar 
(65%). 

 
Gambar 1. Persentase literasi fisik peserta didik 
SMKN di Surabaya dalam aspek kepercayaan diri. 
 

Berdasarkan persentase yang ditampilkan pada 
gambar, dapat dilihat bahwa kepercayaan diri peserta 
didik berada pada angka (65%). Pada tahapan ini, 
peserta didik telah mengembangkan pola pikir optimis 
untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas fisik. 
Meskipun demikian, hambatan masih mungkin terjadi. 
Ketekunan dan upaya keras yang telah ditunjukkan 
oleh peserta didik sebelumnya sangat penting untuk 

65%

Kepercayaan diri
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mendorong mereka agar tidak takut mencoba aktivitas 
fisik yang berbeda, lebih intens, dan menantang. 

Untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta 
didik pada berpartisipasi dalam aktivitas fisik, sekolah 
dapat menrencanakan berbagai strategi yang 
menyeluruh dan berkelanjutan. Langkah awal yang 
krusial adalah penciptaan lingkungan belajar yang 
mendukung dan bebas dari diskriminasi, sehingga 
peserta didik merasa aman dan nyaman. Dalam konteks 
ini, peran guru pendidikan jasmani menjadi sangat 
penting dengan menerapkan pendekatan yang 
konstruktif, memberikan dorongan positif, serta 
memberikan apresiasi setiap kali peserta didik 
menunjukkan kemajuan atau usaha yang signifikan. 

Sekolah dapat menyelenggarakan seminar atau 
lokakarya yang fokus pada pengembangan 
keterampilan manajemen stres dan teknik motivasi diri. 
Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan peserta 
didik pemahaman dan alat yang diperlukan untuk 
mengatasi rasa takut atau kecemasan yang mungkin 
muncul saat menghadapi tantangan fisik. Selain itu, 
penyuluhan tentang pentingnya gaya hidup sehat serta 
manfaat aktivitas fisik sangatlah penting. Pendidikan 
ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta 
didik mengenai relevansi dan dampak positif dari 
aktivitas fisik terhadap kesehatan, serta untuk 
mendorong partisipasi mereka yang lebih aktif dalam 
kegiatan fisik yang disediakan oleh sekolah. 
 
c. Kepercayaan diri 

Hasil analisis dari IPLA menunjukkan bahwa 
tingkat kompetensi fisik peserta didik berada dalam 
kategori tahap pengembangan, dengan persentase 
sebesar (60%). 

 
Gambar 1. Persentase literasi fisik peserta didik 
SMKN di Surabaya dalam aspek kompetensi fisik. 
 

Berdasarkan persentase yang ditampilkan pada 
gambar, dapat dilihat bahwa kompetensi fisik peserta 
didik berada pada angka (60%).Pada tahap ini, peserta 
didik mulai berpartisipasi secara aktif dalam 
lingkungan aktivitas fisik, baik secara individual 
maupun kelompok. Tahap ini juga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk memperdalam 
pemahaman mereka mengenai pola gerakan dan urutan 
gerakan yang beragam dengan lebih optimal. 

Untuk meningkatkan kompetensi fisik peserta 
didik, sekolah perlu melaksanakan berbagai upaya 

strategis. Menciptakan lingkungan yang aman dan 
inklusif dalam kegiatan fisik sangat penting agar 
peserta didik merasa nyaman dan termotivasi. Guru 
pendidikan jasmani harus menerapkan pendekatan 
positif, memberikan dorongan, serta pujian atas setiap 
kemajuan dan usaha yang ditunjukkan oleh peserta 
didik. Sekolah sebaiknya menyelenggarakan seminar 
atau lokakarya yang berfokus pada keterampilan 
manajemen stres dan teknik motivasi diri, guna 
membantu peserta didik mengatasi rasa takut atau 
kecemasan yang mungkin muncul. Penyuluhan 
mengenai gaya hidup sehat dan manfaat aktivitas fisik 
perlu dilakukan untuk memperkuat pemahaman peserta 
didik tentang dampak positif aktivitas fisik terhadap 
kesehatan mereka. Terakhir, pelaksanaan berbagai 
aktivitas fisik yang menantang dapat berkontribusi 
pada pengembangan keterampilan gerakan dan 
kemampuan fisik peserta didik secara menyeluruh. 
 
d. Pengetahuan dan pemahaman 

Hasil analisis dari IPLA menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan dan pemehaman peserta didik 
berada dalam kategori tahap konsolidasi, dengan 
persentase sebesar (62%). 

 
Gambar 1. Persentase literasi fisik peserta didik 
SMKN di Surabaya dalam aspek pengetahuan dan 
pemahaman. 

 
Berdasarkan persentase yang ditampilkan pada 

gambar, dapat dilihat bahwa pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik berada pada angka (62%). 
Pada tahapan ini, peserta didik mampu menganalisis 
keterampilan berbagai aktivitas fisik yang berkaitan 
dengan keterampilan motorik. Mereka dapat 
menyelesaikan dan memperbaiki gerakan dengan 
mudah. Namun, penting untuk diperhatikan bahwa 
konsistensi dalam berlatih dan berpartisipasi aktif 
dalam aktivitas fisik merupakan faktor kunci untuk 
mencapai tujuan jangka panjang dalam perjalanan 
literasi fisik mereka. 

Upaya untuk meningkatkan kompetensi fisik 
peserta didik dapat diimplementasikan melalui 
berbagai langkah strategis. Penting untuk menyusun 
pengembangan kurikulum yang mencakup berbagai 
jenis aktivitas fisik dan keterampilan motorik, guna 
memastikan adanya progresivitas dan variasi gerakan. 
Pelatihan berkelanjutan bagi guru pendidikan jasmani 

60%

Kompetensi Fisik

62%

Pengetahuan dan 
Pemahaman
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sangat diperlukan untuk memperbaiki metodologi 
pengajaran dan pemahaman tentang teknik-teknik fisik. 
Selanjutnya, penyediaan fasilitas dan peralatan yang 
memadai serta terjaga dalam kondisi baik merupakan 
prasyarat untuk mendukung pelaksanaan aktivitas fisik. 
Evaluasi rutin terhadap kemajuan peserta didik serta 
pemberian umpan balik konstruktif juga sangat penting 
untuk memastikan perbaikan yang berkelanjutan. 
Program-program yang dirancang untuk meningkatkan 
motivasi, seperti kompetisi atau penghargaan, dapat 
berfungsi sebagai stimulasi tambahan bagi peserta 
didik. Edukasi mengenai gaya hidup sehat dan manfaat 
aktivitas fisik harus dilakukan untuk memperkuat 
pemahaman peserta didik tentang pentingnya 
kesehatan. Akhirnya, mendorong partisipasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan 
olahraga akan membantu dalam pengembangan 
keterampilan dan minat peserta didik secara lebih 
mendalam. 

 
4. KUTIPAN ACUAN 

Menurut IPLA (2017), literasi fisik 
didefinisikan sebagai kombinasi dari motivasi, 
kepercayaan diri, kemampuan fisik, pengetahuan, dan 
pemahaman yang memungkinkan individu untuk 
menghargai serta bertanggung jawab atas partisipasi 
dalam aktivitas fisik sepanjang hidupnya (Widianto, 
2020). Konsep literasi fisik yang diajukan oleh 
Whitehead adalah "motivasi, kepercayaan diri, 
kapasitas fisik, pengetahuan, dan pemahaman untuk 
menghargai dan bertanggung jawab atas partisipasi 
dalam aktivitas fisik sepanjang hidup". Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Institusi ini 
menyelenggarakan program pendidikan yang fokus 
pada keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan 
bidang kejuruan yang dipilih (Undang-undang 
Sisdiknas Nomor 20 Tahun, 2003). 
 

5. PENUTUP 
1.simpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kuesioner 
dan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa literasi fisik peserta didik SMKN 
di Surabaya berada pada tahap pengembangan dan 
tahap konsolidasi. Aspek motivasi berada pada 
kategori tahap pengembangan, sedangkan kepercayaan 
diri berada pada kategori tahap konsolidasi. 
Kompetensi fisik juga termasuk dalam kategori tahap 
pengembangan, sementara pengetahuan dan 
pemahaman termasuk dalam kategori tahap 
konsolidasi. Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa mayoritas peserta didik SMKN di Surabaya 
telah menunjukkan tingkat literasi fisik yang baik, 
meskipun demikian, diperlukan upaya untuk 
memastikan agar literasi fisik tersebut dapat terus 
dipertahankan dan berkembang secara berkelanjutan. 

 
 

1.Saran 
Terkait dengan penelitian literasi fisik peserta 

didik SMK Negeri di Surabaya, diperlukan penerapan 
pendekatan yang lebih inovatif untuk meningkatkan 
motivasi peserta didik terhadap literasi fisik. 
Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik memiliki 
dorongan yang lebih kuat untuk berpartisipasi dalam 
aktivitas fisik dan memahami pentingnya literasi fisik. 
Proses pembelajaran harus difokuskan pada 
peningkatan self-efficacy melalui umpan balik positif 
dan dukungan konstruktif kepada peserta didik. 
Peningkatan kepercayaan diri peserta didik dalam 
konteks literasi fisik dapat dicapai dengan menciptakan 
lingkungan yang mendukung dan mendorong 
keberhasilan individu.  

Selain itu, diperlukan pengembangan program 
yang lebih terintegrasi untuk meningkatkan 
keterampilan fisik peserta didik dalam aktivitas fisik 
yang relevan dan menyenangkan. Program ini harus 
dirancang untuk meningkatkan kompetensi fisik secara 
holistik dan berkelanjutan. Pengembangan program 
ekstrakurikuler yang berfokus pada pendalaman 
pengetahuan dan pemahaman mengenai olahraga dan 
kesehatan juga perlu dioptimalkan bagi peserta didik, 
sehingga dapat memperluas wawasan mereka tentang 
pentingnya olahraga dan gaya hidup sehat. 
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